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ABSTRAK

Proyek akhir ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sebuah 

trainer unit refrigerator single evaporator yang dilengkapi dengan katup ekspansi 

dan menggunakan refrigeran R134a. Trainer unit ini dirancang untuk memberikan 

pemahaman tentang prinsip kerja sistem refrigerasi serta komponen-komponennya, 

termasuk katup ekspansi termostatik, yang berperan penting dalam mengatur aliran 

refrigeran dalam menjaga efisiensi sistem. Desain trainer ini melibatkan analisis 

sistem refrigerasi, pemilihan komponen, perancangan dan pengujian untuk 

memastikan kinerjanya. Dengan menggunakan refrigeran R134a, yang dikenal 

ramah lingkungan dan memiliki performa termal yang baik, trainer ini bertujuan 

untuk menjadi alat edukasi yang efektif dalam pendidikan vokasi dibidang teknik 

refrigerasi dan tata udara. 

 Adapun hasil dari proyek akhir ternyata katup ekspansi tidak dapat bekerja 

dengan baik mengingat spesifikasi dari kompresor dan katup ekspansi termostatik 

yang mempunyai karakteristik yang sangat berbeda. katup ekspansi termostatik 

akan bekerja dengan baik ketika kompresor mempunyai kemampuan tekanan di 

atas 20 psi.  

 

Kata kunci : Trainer unit, refrigerator single evaporator, katup ekspansi 

ABSTRACT 

This final project aims to design and develop a single evaporator refrigerator 

trainer unit equipped with an thermostatic expansion valve and using R134a 

refrigeran. This trainer unit is designed to provide an understanding of the working 

principles of the refrigeration sistem and its components, including the expansion 

valve, which plays an important role in regulating refrigeran flow in maintaining 

sistem efficiency. The design includes refrigeration sistem analysis, component 

selection, design and testing to ensure its performance. By using R134a refrigeran, 

which is known to be environmentally friendly and has good thermal performance, 

this trainer aims to be an effective educational tool in vocational education in the 

field of refrigeration and air conditioning engineering. 

 As for the results of the final project, it turns out that thermostatic expansion 

valve cannot work properly considering that the specifications of the compressor 

and thermostatic expansion valve have very different characteristics. The 

thermostatic expansion valve will work well when the compressor has a pressure 

capability above 20 psi. 

 

Keywords: trainer unit, single evaporator refrigerator, expansion valve.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi mesin pendingin saat ini sangat mempengaruhi kehidupan dunia 

modern, tidak hanya terbatas untuk peningkatan kualitas dan kenyamanan hidup, 

namun juga sudah menyentuh hal-hal esensial penunjang kehidupan manusia. 

Mesin pendingin adalah suatu alat yang digunakan untuk memindahkan panas dari 

dalam ruangan ke luar ruangan. Mesin pendingin yang paling banyak digunakan 

saat ini adalah mesin pendingin yang beroperasi dengan siklus kompresi uap 

(SKU). Mesin pendingin siklus kompresi uap memiliki empat komponen utama 

yaitu kompresor, kondensor, evaporator dan alat ekspansi.  

Alat ekspansi merupakan komponen yang pengontrol yang mengatur laju 

aliran refrigeran pada sistem refrigerasi yang terletak diantara sisi yang bertekanan 

tinggi dan sisi yang bertekanan rendah. Katup ekspansi termostatik adalah jenis 

katup yang paling banyak digunakan, karena efisiensinya tinggi dan mudah 

diadaptasikan dengan berbagai aplikasi refrigerasi. Bagian utama katup ekspansi 

termostatik adalah katup jarum dan dudukannya, diafragma, remote bulb yang 

berisi refrigeran cair, dilengkapi dengan pipa kapiler yang langsung terhubung ke 

diafragma, dan pegas yang dapat diatur tekanannya melalui sekrup pengatur 

tekanan.(Suryono, 2009), menyatakan bahwa kinerja mesin dengan katup ekspansi 

lebih baik dibanding pipa kapiler. Penggunaan katup ekspansi termostatik akan 

memberikan tekanan dan temperatur kerja yang lebih rendah dibanding pipa 

kapiler. Artinya penggunaan katup ekspansi termostatik akan memberikan 

pendinginan yang lebih baik dibanding penggunaan pipa kapiler. (Jackson B. 

Marcinichen, 2006) telah membandingkan antara pipa kapiler dan katup ekspansi 

termostatik pada kulkas, dimana terdapat penghematan listrik pada penggunaan 

katup ekspansi termostatik pada beban pendinginan berbeda.  

Refrigeran merupakan komponen penting siklus refrigerasi karena 



2 
 

 

menimbulkan efek pendinginan dan pemanasan pada mesin refrigerasi. R-134a 

(HFC-134a) dikembangkan  untuk memenuhi kebutuhan refrigeran yang ramah 

lingkungan yang akan digunakan pada aplikasi mesin pendingin dengan suhu 

rendah hingga menengah. R-134a digunakan sebagai pengganti jangka panjang R-

12 dalam peralatan mesin pendingin produksi terbaru. 

Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui pengaruh alat ekspansi, yaitu 

jenis katup ekspansi termostatik (KET) pada mesin pendingin siklus kompresi uap 

terhadap perubahan temperatur dan tekanan yang mungkin terjadi pada sistem 

pendingin sehingga juga ikut mempengaruhi efisiensi energi dan performansi dari 

mesin pendingin siklus kompresi uap tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan dari latar belakang, penulis merumuskan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ;  

1. Bagaimana rancangan refrigerator (kulkas) single evaporator dengan 

mempergunakan katup ekspansi thermostatik? 

2. Bagaimana pengaruh penggunaan katup ekspansi thermostatik terhadap 

performansi refrigerator? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar ruang lingkup materi tidak meluas dan lebih terarah maka penulis 

membatasi masalah. Adapun Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Perancangan trainer unit katup ekspansi memiliki besar kompresor 1/8 PK. 

2. Jenis refrigant yang digunakan pada trainer unit refrigerator tersebut, yaitu R134a. 

3. Katup ekspansi yang digunakan trainer unit menggunakan katup ekspansi termostatik. 

1.4 Tujuan Proyek Akhir 
 

Tujuan proyek akhir terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus yang 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan Umum:  

Tujuan umum yang ingin dicapai oleh penulis dalam Proyek Tugas Akhir, yaitu : 

a. Untuk memenuhi persyaratan akademik dalam penyelesaian Pendidikan di 

Program Studi D3 Teknik Pendingin dan Tata Udara, Jurusan Teknik 

Mesin Politeknik Negeri Bali. 



3 
 

 

b. Untuk mempertajam pengetahuan secara teori maupun praktek yang kita 

miliki selama mengikuti perkuliahan di Program Studi D3 Teknik 

Pendingin dan Tata Udara, Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

c. Untuk menguji ilmu pengetahuan yang telah diperoleh dalam perkuliahan 

dan menerapkan ke dalam bentuk perencanaan. 

1.4.2 Tujuan Khusus:  

Tujuan kusus yang ingin dicapai oleh penulis dalam Proyek Tugas Akhir, yaitu : 

a. Dapat mengetahui rancangan refrigerator dengan mempergunakan katup 

ekspansi thermostatik.  

b. Mengetahui pengaruh penggunaan katup ekspansi thermostatik terhadap 

performansi refrigerator. 

1.5 Manfaat Proyek Akhir 
 

A. Penulis  

Menambah wawasan mengenai alat refrigerasi khususnya pemanfaatan unit 

refrigerator. 

B. Institusi  

Karena tugas akhir ini tidak hanya melakukan pengujian saja melainkan 

memodifikasi unit refrigerator. 

C. Masyarakat  

Manfaat bagi masyarakat menggunakan refrigerator atau kulkas, yaitu 

selain menjaga makanan tetap segar, penyimpanan obat, mendinginkan 

minuman, menghindari pembusukan makanan, kulkas juga dapat 

berkontribusi dalam estetika dan desain ruangan dengan berbagai pilihan 

desain yang elegan dan modern. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Adapun Kesimpulan yang dapat diambil dalam pengerjaan proyek akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Dari perancangan refrigerator dengan menggunakan katup ekspansi 

termostatik tidak dapat bekerja dengan baik dikarenakan kompresor tidak 

mampu memberikan tekanan kepada katup ekspansi termostatik. 

2. Katup ekspansi termostatik tidak ada penurunan temperatur yang signifikan 

terjadi disini bahkan jauh lebih buruk dari pipa kapiler 0,28 inch, karena 

setelah kami lakukan pengujian katup ekspansi termostatik memiliki kinerja 

yang sangat buruk pada unit refrigerator dengan kapasitas yang kecil, 

dikarenakan tekanan kompresor tidak mencukupi untuk menggapai minimal 

tekanan yang dibutuhkan katup ekspansi yaitu sebesar ±25 psi dan tekanan 

kompresor kami hanya sebesar± 10 psi dari hasil penelitian ini kami sangat 

tidak merekomendasikan penggunaan katup ekspansi termostatik dan lebih 

merekomendasikan penggunaan pipa kapiler dengan diameter paling kecil 

maksimal 0,28 inch,untuk alat pendingin bersekala kecil/memiliki besar 

kompresor 1/8pk guna mengurangi pemborosan energi. 

5.2 Saran 

Dalam penyusunan proyek akhir ini penulis mempunyai beberapa saran 

kepada pembaca untuk diperbandingkan/diketahui adalah sebagai berikut: 

1. Memakai kompresor yang tekanan lebih besar minimal 20 psi agar katup 

ekspansi termostatik bisa bekerja lebih baik. 

2. Lakukan setiap pengerjaan pemasangan komponen dengan hati-hati dan 

perhatikan selalu kesehatan dan keselamatan kerja (K3). 

3. Dalam pengambilan dapat saat melakukan pengujian, haruslah dilakukan 

dengan tepat waktu agar data yang diperoleh lebih akurat. 
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